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ABSTRAK:
Bentuk-bentukyangselamainidianggapsebagaiantonimternyatadapatdipilah
-pilahyangmanasebenarnyaantonimdanmanayangtergolongkomplementer,
kesebalikan,danarah.Dan,antonim tidaksamadenganpertentanganmakna
ataulawankatasebagaimanaseringdipakaipadakebanyakanbukusemantik.

KATAKUNCI:antonim,leksikal

1.Pendahuluan
ebanyakan pemakaibahasa
Indonesia kurang cermat
dalam menggunakan kata-

kata yang bertentangan,apakah kata
yang digunakan merupakan kata
pertentanganatauberupakataantonim.
Contohnya: hidup-mati, laki-laki-
perempuan, kawin-lajang, suami-istri,
dokter-pasien,menjual-membeli,panjang
-pendek,mudah-sulit,cepatlambat.Di
dalam beberapabuku,contohtersebut
tidakdiklasifikasisecarajelas,bahkan
contoh-contoh itu menjadikelompok
antonim,sepertidalam bukuyangakan
dibicarakandalammakalahini.

Dalam pemakaian bahasa,
seringkali kita temui adanya tata
hubungan makna atau relasimakna
antarasebuahkataatausatuanbahasa
lainnyadengankataatausatuanbahasa
lainnyalagi.Tatahubunganmaknaatau
relasimaknamenyangkuthalsinonimi,
antonimi,polisemi,hiponimi.Istilahrelasi
maknadipakaiolehLyons(1977:277),
sedangkanCrusememakaiistilahrelasi
semantik leksikal. Cruse (1987:86)
menyatakan bahwa relasi semantik
leksikalmencakup antonimi,hiponimi,
dan sinonimi. Selain itu, ia juga
menegaskan bahwa pada dasarnya
relasimaknamencakupduatipe,yaitu
paradigmatikdansintagmatik.

Sekarangkitalihatapakahbenar
yang dikatakanbahwaantonim sama
dengan pertentangan, sebagaimana

selamainiditulisdalam beberapabuku
semantik.Contoh-contohdiatasakan
terlihat di dalam pengelompokan
pertentangan makna berikut. (Cruse
1987:197—214) membedakan antara
kata pertentangan dan kata antonim
karenapertentanganmaknamencakupi
kekomplementeran, keantoniman,
kesebalikan,danarah.

a.Kekomplementeran
Kekomplementeranadalahperihal

pertentangan yang ditandai dengan
adanyaperangkatleksem yanghanya
memilikiduaanggota.Jikamenyatakan
satuanggotaberartipengingkarandari
anggotayangsatulagi.Misalnya:

Laki-laki:perempuan
Hidup:mati
Kawin:lajang

Jikadinyatakandialaki-lakiberarti
dia bukan perempuan.Demikian juga
sebaliknyajikadiaperempuanberartidia
bukanlaki-laki.Jikadiahidupberartidia
tidakmati,jikadiamatiberartidiatidak
hidup. Jika dia lajang berarti dia
tidak/belumkawin,jikadiakawinberarti
dia bukan lajang. Jadi, dalam
kekomplementeran pernyataan yang
sebaliknyaadalahdengannegasitidak
ataubukan.

b.Keantoniman
Keantoniman adalah perihal
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pertentanganyang ditandai dengan
adanya penarafan (gradable). Pada
umumnya kata-kata yang berantonim
dapatditambahkankatasangat,agak,
sekali,kurang,dansebagainya.

Contohnya:
Besar:kecil baik-buruk
Panjang:pendek tinggi:rendah
Diantarapasanganbesar–agak

besar–kecil–agakkecil–sangatkecil.
Demikianjugauntukcontohyanglain.
Antonim inilahyangakandibicarakan
secaratuntas.

c.Kesebalikan
Kesebalikan adalah perihal

pertentangan yang ditandai dengan
kemunculan leksem yang satu
mensyaratkanadanyaleksemyanglain.

Contohnya:
suami:istri

penjual:pembeli
dokter:pasien

Jika dikatakan suamiberartidia
beristri,jikadikatakanistriberartidia
bersuami.Jikadikatakandokterberarti
mengharapkanpasienatausebaliknya
jikaadapasienberartimengharapkan
dokter.Jika ada penjualberartiada
pembelidansebaliknyajikaadapembeli
berartimengharapkanpenjual.

d.Arah
Arah dan ruang adalah perihal

pertentanganyangditandaiolehgerakan
dalam satugarislurus.Pertentanganini
terdiri atas pertentangan antipodal
sepertiutara:selatandanpertentangan
orthogonalsepertiutara:barat.

Jadi,jelasbagikitabahwacontoh-
contohdiatastidaksemuanyatergolong
antonim.

Dalam bukuberikutini,dapatkita
lihatbahwaantonymdijadikanindukdari
pertentanganmaknadidalamsalahsatu
bukudandibukuyanglainbahkantidak
jelasdimanadigolongkan.

Tarigan(1985:41—49)mengatakan
antonim ituberanekaragam yangdapat

diklasifikasikanatasbeberapapasangan:
a (pasangan komplementer), b
(pasanganperbandingan,c(pasangan
relasional),d(pasanganresiprokal,dane
(pasangan hiponim. Dari klasifikasi
tersebut,dapatkita lihatbahwa dia
mencampuraduk jenis pertentangan.
MenurutCruse(1986:197)pertentangan
mencakup komplementer, antonim,
kesebalikan,danarah.Dengandemikian,
dapatkita katakana bahwa antonym
yangdiungkapkanolehtarigansangat
umum sekali.Haliniterjadikarenaia
tidakmemberikanciri-ciriantonim yang
jelas.

Pateda (1989:95) mengatakan
bahwaantonim adalahleksem-leksem
yang berlawanan maknanya dan
biasanyateraturdandapatdiidentifikasi
secara tepat. Leksem-leksem itu
dikategorikan adjektiva yang dapat
digunakan untuk menyatakan tingkat
perbandingan atau untuk menyatakan
kualitas sesuatu.Selain itu,ia juga
menyebutkantingkatperbandinganyang
disebutketertarafan (gradability)oleh
Sapir.

Dari uraian itu, Pateda masih
mencampur perihal antonim dan
komplementer.Dapatsayatambahkan
bahwahalituterjadikarenaiajugatidak
memberikan ciriyang jelas terhadap
antonim dan kekomplementeran
tersebut.

Chaer (1990:91) mengatakan
hubunganmaknaantaraduabuahkata
yangberantonim bersifatduaarah.Di
pihak lain,dia membedakan oposisi
menjadi

a.oposisimutlak
b.oposisikutub
d.oposisihierarkial
e.oposisimajemuk
c.oposisihubungan

Dariuraian itu, Chaer sudah
mendekatikejelasan karena ia telah
membedakan oposisi. Namun, kita
masihmelihatkedudukanantonim tidak
jelas dimana ditempatkan.Dengan
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demikian,iatidakmenguraikanantonim
dalam bukunya, tetapi menguraikan
oposisiyangtercakupdalamantonim.

Untukmengenalhaltersebut,kita
harusmengetahuikarateristikantonim
tersebut dengan benar agar tidak
terkacaukan(distorsi).Padakesempatan
ini,inginsayauraikanlebihlanjuttentang
antonim berdasarkan pandangan
muktahir,yaitu(1)ciri-ciriantonym,(2)
Subkelompok, dan (3) Jenis-jenis
antonim.

2.Pembahasan
2.1.Ciri-CiriAntonim

Menurut(Cruse1987:204),antonim
memilikikarateristiksebagaiberikut.
a.Antonim penuhdengankejenjangan

(kebanyakanadjektivadanbeberapa
verba)

b.Anggota tingkat pasangan
menunjukkanciri-ciripeubahseperti
kepanjangan, kecepatan, bobot,
ketelitian,dsb.

c.Untuk menyatakan agak/lebih dan
sangat, anggota pasangan yang
bergerakdalam pertentanganarah,
panjang skala memperlihatkan
tingkatciripeubahyangrelevan.Jika
digambarkan akan terlihatsebagai
berikut.

<---2-----------------1------------------0-----------
-------1-------------------2---->

sangat agak
bobot agak sangat

berat berat
ringan ringan

Contohnya: sangat berat dan
sangatringanadalahterpisahlebih
luas pada skala bobotdaripada
agakberatdanagakringan.

d.Unsurpasangantidakterbelahdua
secarategasranahnya.
Contohnya :Inipanjang dan ini

pendekadalahpertentanganataukontrer
bukanpernyataanataukesebalikanatau
kekontradiksian.

Berkaitandenganciri-ciriitu,dapat

kitalihatapayangdiungkapkan(Sapir:
1944) tentang perbedaan antara
pertentangantertarafkan(gradable)dan
tak tertarafkan (ungradable) dalam
kategoriadjektiva.Kategoriadjektiva
yangtertarafkanmisalnya,tinggi,cantik,
yangdapatdibentukmenjaditinggi–
lebihtinggi–palingtinggi,sedangkan
kategoriadjektivayangtaktertarafkan
misalnya,abadi.Kekal,langgeng,feminin,
jantan, yang tidak dapat dibentuk
menjadi

*lebihabadi–palingabadi
*lebihkekal–palingkekal
*lebihfeminin-palingfeminin

2.2.SubkelompokAntonim
Dalam pembicaraan ini, saya

membatasipembicaraanpadahubungan
antaraciri-cirisemantikunsurleksikal
danleksemadjektivayangmunculdalam
kalimatIniX,danciri-cirisemantikunsur
leksikal yang muncul dalam kaitan
bentukkomparatif.Padadasarnyaada
duahubungankemungkinan,yaituapa
yangdisebutkomparatifsemu(pseudo-
comvarative) dan apa yang disebut
komparatifsejati(true-comparative).

Bandingkanrelasiantarakesamaan
beratdalamkalimat1dan2.

1.Kotakiniberat.
2.Kotakinilebihberatdaripada

yangitu.

Perhatikan dalam pernyataan di
awalbahwa:Kotakiniringan.Halini
menyebabkan munculkeanehan pada
kalimat1,tetapitidakanehpadakalimat
2.

3.Kotakiniringan,tetapiberat.
4.Kotak iniringan,tetapilebih

beratdaripadayangsatuitu.

Simpulannya bahwa lebih berat
tidakberarti‘beratpadatingkatlebih’,
tetapi bobotnya lebih. Kita akan
mengatakan lebih berat sebagai
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komparatif semu dari berat dalam
kalimat:Kotak iniberat.Penjelasan
tersebutmenunjukkanbahwakeduanya
berbeda,tetapiberkaitan.Maknaberatdi
sini mencakup lebih berat yang
merupakankomparatifsejatidisatusisi
dan komparatif semu di sisi lain.
Bandingkan relasi antara kesamaan
panasdalamkalimat5dan6:

5.Hariinipanas.
6.Hariinilebihpanasdaripadahari

kemarin.

Pernyataan sebenarnya bahwa
cuaca dingin, maka menghasilkan
keanehandalamkeduakasusini:

7.Hariinidingin,tetapipanas.
8.Hariinidingin,tetapilebihpanas

daripadakemarin.

Simpulannya bahwa lebih panas
berarti‘panaspadatingkatlebih’.Kita
akan mengatakan bahwa lebih panas
sebagaikomparatifsejatidaripanasdan
halitumenjadialasanbahwakalimat7
dan8berisimaknayangsamaterhadap
panas.

Antonim memiliki subkelompok
yangdibagidalamtigasubtipeberikutini.

2.2.1 Komparatif Semu (pseudo-
comparative)

Komparatifsemu berkaitan pada
setiapanggotapasangan:

Inipendek,tetapilebih panjang
daripadasatuyanglain.

Inipanjang,tetapilebih pendek
daripadasatuyanglain.

Contohyanglain:
Berat:ringan, cepat:lambat,

tinggi:rendah, dalam:dangkal,
luas:sempit,tebal:tipis,sulit:mudah

2.2.2KomparatifSejati(truecomparative)
Komparatifsemu berkaitan pada

satu anggota pasangan, tetapi

anggotalainmemilikikomparatifsejati:
Dedekkacungyangbodoh,tetapidia
lebihpintardaripadaCecep.
?Cecepkacungyanglebihpintar,
tetapidialebihbodohdaripadaDedek.

Contohyanglain
baik:buruk,cantik:jelek,halus:kasar,
sopan:kasar

2.2.3 Keduanya memiliki komparatif
sejati

?Hariinipanas,tetapiinilebih
dingindaripadakemarin.
?Hariinidingin,tetapiinilebih
panasdaripadakemarin.

Contohyanglain:
Cantik:jelek, manis:pahit,

bangga:malu,senang:sedih

2.3Jenis-jenisantonim
Berdasarkanpengelompokandiats,

antonim dapatdibedakanatasjenisnya
sebagaiberikut.

2.3.1Antonimlurus(polarantonyms)
Ciri-ciri antonim lurus adalah

sebagaiberikut.
a.Netral dari sudut pandang

penilaian,
b.Bersifatdeskriftif-objektif,dan
c.Dapat dijenjangkan menurut

satuan-satuan yang lazim
sepertiderajat,sentimeter,inci,
kaki.

Contohlain:
tinggi:rendah
sulit:mudah
dalam:dangkal
tebal;tipis
cepat:lambat

2.3.2 Antonim tumpang tindih
(overlappingantonyms)
Ciri-ciriantonim tersebutadalah

sebagaiberikut.
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a. bersifat evaluatif
(mengandungciripenilaian)yangsatu
antonimdariyanglain

b. bersifatpenghargaan dan
pencelaan

Contohnya:
Johan anak bodoh,tetapilebih
pintardariBadu.
?Badu anak pintar,tetapilebih
bodohdariJohan

Diperbaiki:

Badu anak pintar,tetapi tidak
sepintarJohan.

Contohlain:
baik:buruk
cantik:jelek
ramah:kaku
puas:kecewa
sopan:tambung

Kata-kata yang sebelah kiriitu
berupa sifat-sifat penghargaan dari
kenyataan hidup dan kata-kata yang
sebelah kanan mengandung sifat
pencelaandarikenyataanhidup.

2.3.3 Antonim setimbang (equipollent
antonyms)
Ciri-ciriantonim tersebutadalah

sebagaiberikut.

a.Berkenaan dengan cerapan
indrayangsubjektifataudengan
emosi;

b.Berkenaan dengan reaksi
subjektif yang mengandung
penilaian;

c.Tidakberkenaandenganreaksi
objektif

Contohlain:
manis;asam
senang:sedih
bangga:malu-malu
baik;nakal

2.3.4 Antonim privatif (privative
antonyms)
Ciri-ciriantonim tersebutadalah

relasiberkontras antara dua leksem,
yaknisalahsatudiantaranyamemiliki
cirripositiftertentu,sedangkanyanglain
menunjukkanketiadaansifatitu.

Contohnya:
cakep;jelek istri:janda
aman:bahaya suami:duda
bersih:kotor

3.Simpulan
Dari uraian di atas, dapatlah

disimpulkanbahwabentuk-bentukyang
selamainidianggapsebagaiantonim
ternyatadapatdipilah-pilahyangmana
sebenarnya antonim dan mana yang
tergolong komplementer,kesebalikan,
dan arah.Dan,antonim tidak sama
denganpertentanganmaknaataulawan
katasebagaimanaseringdipakaipada
kebanyakanbukusemantik.Akantetapi,
antonimadalahbagiandaripertentangan
maknayangmemilikiciri-cirikhulkiyang
jelas.

Ciri-ciriantonim tersebutadalaha)
dapatbertarafatauberjenjang(gradable)
dankebanyakanadjektivadanbeberapa
verba: b) pasangan antonim itu
menunjukkan ciri peubah seperti
kepanjangan,kecepatan,bobot,ketelitian,
dsbdanpasanganitudapatdiujidengan
kalimatlogika dengan menggunakan
kataagak/lebihdansangat/paling/sekali,
contohnya:cantikalebihcantik–cantik
sekali,tinggiaagaktinggi– sangat
tinggi:c)adjektivataktertarafkantidak
termasukantonim,misalnya:abadi,kekal,
langgengsehinggatidakdapatmenjadi
*lebihabadi–palingabadi,*lebihkekal
–palingkekal.
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